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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas VIII 

SMP Swasta Amir Hamzah Medan Tahun Ajaran 2018/2019. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). Pelaksanaan in dilaksanakan di kelas VIII SMP Swasta Amir 

Hamzah Medan tahun ajaran 2018/2019. Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Amir Hamzah Medan sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah di SMP Swasta 

Amir Hamzah Medan. 

Instrumen penelitian dalam pengumpulan data adalah tes dan lembar 

observasi. Tes digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel saat diterapkan model 

pembelajaran berbasis masalah, dan lembar observasi digunakan untuk mengamati 

kegiatan belajar mengajar pada saat menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran mengalami 

peningkatan, dimana berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran untuk 

siklus I yaitu 3.027 sudah berada pada kategori cukup baik dan siklus II 3.389 

berada pada kategori cukup baik. Berdasarkan hasil tes juga mengalami 

peningkatan dimana pada tes kemampuan berpikir kreatif I di siklus I persentase 

ketuntasan hanya 54.17% (13 orang siswa) dengan rata-rata 63.54 dan pada siklus 

II menjadi 87.5% (21 orang siswa) dengan nilai rata-rata 80.69 dan sudah 

memenuhi persentase ketuntasan klaskal yaitu (≥65%). Dan berdasarkan data 

lembar kerja siswa (LAS) pada pertemuan I dan II di siklus I diperoleh 5 dari 6 

kelompok yang tuntas dan pada pertemuan III di siklus II diperoleh 6 dari 6 

kelompok yang tuntas. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa model 

pembelajaran Berbasi Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 
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